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  The	misuse	of	health	reasons	by	suspects	or	defendants	in Indonesia's	
judicial	system	poses	a	significant	challenge	to	the	effectiveness	of	law	
enforcement.	This	study	aims	 to	analyze	 the	 impact	of	such	misuse	
and	evaluate	the	role	of	RS	Adhyaksa	as	a	judicial	medical	institution	
in	 ensuring	 transparency	 and	 fairness	 in	 the	 legal	 system.	 The	
research	employs	a	qualitative	approach	using	literature	review	and	
Open	Source	Intelligence	(OSINT)	to	collect	data	from	legal	sources,	
academic	 journals,	and	real	case	studies.	The	 findings	 indicate	that	
without	strict	intervention	and	regulation,	the	misuse	of	health	claims	
is	projected	 to	 increase	 significantly	by	2045,	 leading	 to	prolonged	
legal	processes	and	decreased	public	trust	in	the	judiciary.	Conversely,	
strengthening RS Adhyaksa’s role in verifying detainee health claims 

can	 reduce	medical	manipulation,	 enhance	 legal	 effectiveness,	and	
optimize	 state	 budget	 allocations.	 The	 study	 concludes	 that	
reinforcing	regulations	and	implementing	technology	in	the	judicial	
health	 system	are	 crucial	 steps	 to	ensuring	a	 fair	and	 transparent	
legal	framework	for	the	future.   Abstrak   Penyalahgunaan  alasan  kesehatan  oleh  tersangka  atau  terdakwa 
dalam  sistem peradilan  Indonesia menjadi  tantangan  serius bagi 
efektivitas  penegakan  hukum.  Kajian  ini  bertujuan  untuk 
menganalisis  dampak  penyalahgunaan  alasan  kesehatan  serta 
mengevaluasi peran RS Adhyaksa sebagai institusi medis yustisial 
dalam memastikan transparansi dan keadilan dalam sistem hukum. 
Metode penelitian yang digunakan adalah analisis kualitatif dengan 
pendekatan  studi  literatur dan Open Source  Intelligence  (OSINT) 
untuk mengumpulkan  data  dari  berbagai  sumber  hukum,  jurnal 
akademik,  serta  studi kasus nyata. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa  tanpa  intervensi  dan  regulasi  yang  ketat,  jumlah 
penyalahgunaan  alasan  kesehatan  diprediksi  akan  meningkat 
hingga  2045,  menyebabkan  penundaan  proses  hukum  dan 
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menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap sistem peradilan. 
Sebaliknya,  penguatan  peran  RS  Adhyaksa  dalam  verifikasi 
kesehatan  tahanan  dapat  mengurangi  manipulasi  medis, 
meningkatkan  efektivitas  hukum,  dan menghemat  anggaran 
negara.  Kesimpulan  dari  penelitian  ini  menegaskan  bahwa 
penguatan  regulasi  serta  implementasi  teknologi  dalam  sistem 
kesehatan  yustisial  sangat  penting  untuk  memastikan  keadilan 
hukum yang lebih baik di masa depan. 

	

A. 	PENDAHULUAN	
1. Latar	Belakang	

Penegakan  hukum  yang  efektif  dan  efisien  merupakan  pilar  utama  dalam 
menciptakan keadilan dan stabilitas sosial. Namun, proses hukum seringkali menghadapi 
kendala,  salah  satunya adalah kondisi kesehatan  tersangka atau  terdakwa yang dapat 
menyebabkan penundaan persidangan atau eksekusi hukum lainnya. Dalam konteks ini, 
peran Rumah Sakit Adhyaksa menjadi sangat penting sebagai  fasilitas kesehatan yang 
mendukung Kejaksaan Republik Indonesia dalam memastikan kelancaran proses hukum1 

Undang­Undang  Kesehatan  Nomor  17  Tahun  2023  yang  baru  saja  disahkan 
menekankan pentingnya sistem kesehatan yang komprehensif, termasuk upaya promotif, 
preventif,  kuratif,  dan  rehabilitatif. Undang­undang  ini  juga memberikan  arahan  baru 
dalam  pengaturan  sistem  kesehatan  di  Indonesia,  yang  mencakup  kewenangan  dan 
tanggung  jawab  tenaga  kesehatan2. Pemerintah  telah  menerbitkan  aturan  pelaksana 
Undang­Undang  ini  melalui  Peraturan  Pemerintah  (PP)  No.  28  Tahun  2024,  yang 
mengatur penyelenggaraan upaya kesehatan secara lebih rinci. 

Dalam  hukum  acara  pidana,  tersangka  atau  terdakwa  dapat  ditahan  untuk 
mencegah mereka melarikan diri. Namun, KUHAP memungkinkan terdakwa/tersangka 
untuk mengajukan penangguhan penahanan, sehingga dapat ‘bebas’ sementara dari 

tahanan. Penangguhan  ini diatur dalam Pasal 31 ayat (1) KUHAP, yang memungkinkan 
penangguhan atas permintaan tersangka atau terdakwa, penyidik, atau penuntut umum 
dengan syarat tertentu. Penangguhan penahanan ini seringkali digunakan sebagai alasan 
untuk menghindari proses hukum,  terutama  jika kondisi kesehatan digunakan sebagai 
dalih. 

Peraturan Jaksa Agung Nomor: PER­30/A/JA/10/2014 tentang Organisasi dan Tata 
Kerja  RSU  Adhyaksa  Kejaksaan  Republik  Indonesia menegaskan  peran  RS  Adhyaksa 
sebagai  fasilitas  kesehatan  yang mendukung  tugas Kejaksaan. RS Adhyaksa  berfungsi 

 
1 Rawls, J. (1971). A Theory of Justice. Harvard University Press. 
2 https://kemkes.go.id/id/rilis-kesehatan/pemerintah-terbitkan-aturan-pelaksana-uu-kesehatan 
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sebagai Rumah Sakit Kelas C yang melaksanakan pelayanan kesehatan perorangan secara 
paripurna3. Namun,  informasi  terbaru  menyebutkan  bahwa  RS  Adhyaksa  telah 
berkembang menjadi Rumah Sakit Kelas B milik Kejaksaan RI. 

Surat  Edaran  Mahkamah  Agung  Nomor  1  Tahun  1989  menegaskan  bahwa 
pembantaran  penahanan  dapat  dilakukan  jika  tersangka  atau  terdakwa memerlukan 
perawatan kesehatan yang tidak dapat dilakukan di dalam rumah tahanan. Pembantaran 
ini memungkinkan tersangka untuk dirawat di rumah sakit di luar rumah tahanan dengan 
izin dari  instansi yang berwenang4. Namun, praktik  ini seringkali disalahgunakan oleh 
tersangka untuk menghindari proses hukum dengan mengklaim kondisi kesehatan yang 
tidak memungkinkan mereka untuk menghadiri sidang. 

Pedoman  Nomor  2  Tahun  2023  tentang  penanganan  perkara  Penyandang 
Disabilitas  menekankan  pentingnya  pembantaran  untuk  kepentingan  kesehatan  dan 
keamanan tersangka atau terdakwa Penyandang Disabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa 
penanganan  kesehatan  dalam  proses  hukum  harus  mempertimbangkan  kebutuhan 
khusus  dari  tersangka  atau  terdakwa5. Pembantaran  penahanan  menjadi  salah  satu 
alternatif yang dapat digunakan untuk memastikan bahwa hak­hak kesehatan tersangka 
terpenuhi tanpa mengganggu proses hukum. 

Visi  RS  Adhyaksa  adalah  menjadi  rumah  sakit  yang  unggul  dalam  pelayanan 
kesehatan forensik dan medikolegal, sedangkan misinya adalah memberikan pelayanan 
kesehatan yang berkualitas dan profesional untuk mendukung penegakan hukum6. Peran 
RS Adhyaksa  sangat penting dalam memastikan bahwa proses hukum berjalan  lancar 
tanpa penundaan akibat masalah kesehatan. Dengan adanya Undang­Undang Nomor 11 
Tahun 2021  tentang Perubahan Atas Undang­Undang Nomor 16 Tahun 2004  tentang 
Kejaksaan Republik Indonesia, Kejaksaan diberikan wewenang untuk menyelenggarakan 
kesehatan  yustisial,  yang  lebih  memperkuat  peran  RS  Adhyaksa  dalam  mendukung 
proses hukum. 

Penggunaan  alasan  sakit  dalam  proses  hukum  seringkali  menjadi  kontroversi 
karena  dapat  digunakan  sebagai  alasan  untuk menghindari  proses  hukum.  Penelitian 
menunjukkan  bahwa  secara  yuridis,  penyidik memiliki  kewenangan  untuk menunda 
penahanan  atas  permintaan  tersangka  atau  keluarganya  dengan  disertai  surat 

 
3 https://jaksapedia.id/pengabdian-10-tahun-rsu-adhyaksa-optimalkan-peran-kesehatan-yustisial-kejaksaan/ 

4 https://peraturan.infoasn.id/surat-edaran-mahkamah-agung-nomor-1-tahun-1989/ 

5 https://www.hukumonline.com/berita/a/tingkatkan-aksesibilitas-difabel--kejaksaan-agung-luncurkan-

pedoman-no-2-tahun-2023-lt64ccd07a9876d/ 

6 https://www.goalkes.com/rumah-sakit/rs-umum-adhyaksa 
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rekomendasi  dari  tenaga  medis.  Namun,  secara  empiris,  belum  ada  standar  baku 
mengenai  jenis  penyakit  yang  memungkinkan  penundaan  penahanan,  sehingga 
diperlukan  diskresi  dan  prinsip  kehati­hatian  dalam  mengabulkan  permohonan 
penundaan penahanan. 

Dalam beberapa kasus, penundaan sidang atau penahanan karena sakit seringkali 
digunakan  sebagai  alasan  untuk  mengulur  waktu  atau  menghindari  proses  hukum. 
Contohnya, Richard Muljadi, yang sidang vonisnya ditunda karena ketua majelis sakit. 
Kasus  seperti  ini  menunjukkan  bahwa  penundaan  proses  hukum  akibat  masalah 
kesehatan dapat menjadi kompleks dan memerlukan penanganan yang hati­hati untuk 
memastikan bahwa proses hukum berjalan adil dan efektif. 

Celah yang sering dimanfaatkan untuk kecurangan pembantaran dan penangguhan 
penahanan adalah: 
● Kurangnya	Standar	Baku	Penyakit: Belum adanya standar baku yang jelas tentang 

jenis  penyakit  yang  memungkinkan  penundaan  penahanan  membuat  proses  ini 
rentan disalahgunakan. Tersangka dapat mengklaim kondisi kesehatan yang  tidak 
memungkinkan mereka untuk menghadiri sidang tanpa bukti yang kuat. 

● Penggunaan Surat	 Keterangan Dokter:  Surat keterangan  dokter  seringkali
digunakan sebagai alasan untuk meminta penundaan penahanan. Namun, jika tidak 
ada  pengawasan  yang  ketat,  surat  ini  dapat  disalahgunakan  untuk  menghindari 
proses hukum. 

● Diskriminasi	 dalam	 Pemberian	 Pembantaran:  Pembantaran  penahanan 
seringkali diberikan secara diskriminatif, lebih banyak kepada tersangka yang secara 
status sosial ekonomi  lebih mapan. Hal  ini menunjukkan bahwa ada ketidakadilan 
dalam pemberian pembantaran. 

● Kurangnya	 Pengawasan:  Kurangnya  pengawasan  terhadap  proses  penangguhan 
penahanan  dapat membuat  tersangka melarikan  diri  atau  tidak  kooperatif  dalam 
proses hukum. 

 
Dalam beberapa tahun terakhir, penanganan kesehatan dalam proses hukum telah 

menjadi  perhatian  serius  bagi  lembaga  penegak  hukum.  Pembantaran  penahanan 
seringkali  digunakan  sebagai  alternatif  untuk  memastikan  bahwa  tersangka  dapat 
menerima  perawatan  kesehatan  yang  memadai  tanpa  mengganggu  proses  hukum. 
Namun, praktik ini seringkali disalahgunakan oleh tersangka untuk menghindari proses 
hukum dengan mengklaim kondisi kesehatan yang tidak memungkinkan mereka untuk 
menghadiri sidang. 
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Dalam memahami peran kesehatan dalam proses hukum, penting untuk mengacu 
pada  teori­teori  hukum  yang  relevan.  Salah  satu  teori  yang  relevan  adalah  Teori 
Keseimbangan Keadilan yang dikemukakan oleh John Rawls dalam "A Theory of Justice" 
(1971). Teori  ini menekankan bahwa  keadilan harus diterapkan  secara merata  tanpa 
adanya diskriminasi, termasuk dalam perlakuan terhadap tersangka atau terdakwa yang 
mengalami gangguan kesehatan7. 

Selain  itu,  dalam  konteks  hukum  pidana,  teori  Due  Process  of  Law  yang 
dikembangkan  dalam  sistem  hukum  Anglo­Saxon menegaskan  bahwa  setiap  individu 
berhak mendapatkan proses hukum  yang  adil dan  tidak  sewenang­wenang,  termasuk 
dalam aspek kesehatan tersangka. Hal ini sejalan dengan pemikiran Herbert Packer dalam 
"The  Limits  of  the  Criminal  Sanction"  (1968),  di mana  ia membedakan  antara  Crime 
Control Model  yang menitikberatkan  efektivitas  penegakan  hukum  dan  Due  Process 
Model yang menekankan perlindungan hak asasi manusia8. 

Dari  perspektif  hukum  kesehatan, Teori  Bioetika  dan  Keadilan  Medis  yang 
dikemukakan  oleh  Tom  L.  Beauchamp  dan  James  F.  Childress  dalam  "Principles  of 
Biomedical  Ethics"  (2013) menegaskan  bahwa  layanan medis  dalam  konteks  hukum 
harus memperhatikan  prinsip  beneficence  (berbuat  baik)  dan  non­maleficence  (tidak 
merugikan). Dengan demikian, dalam pemberian pelayanan kesehatan kepada tersangka 
atau  terdakwa, harus ada keseimbangan antara pemenuhan hak asasi manusia dengan 
tujuan utama penegakan hukum9. 

Dalam konteks penegakan hukum, penanganan kesehatan tersangka atau terdakwa 
tidak hanya penting untuk memastikan proses hukum berjalan lancar, tetapi juga untuk 
memastikan bahwa hak­hak mereka sebagai manusia terlindungi. Oleh karena itu, peran 
RS Adhyaksa sangat penting dalam memastikan bahwa proses hukum berjalan adil dan 
manusiawi.  Dengan  adanya  Undang­Undang  Kesehatan  yang  baru,  diharapkan 
penanganan  kesehatan  dalam  proses  hukum  dapat menjadi  lebih  komprehensif  dan 
efektif. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada peningkatan keadilan 
dan efisiensi penegakan hukum di Indonesia dengan menunjukkan pentingnya peran RS 
Adhyaksa dalam mencegah penundaan proses hukum akibat masalah kesehatan. Dalam 
beberapa  tahun  terakhir,  penanganan  kesehatan  dalam  proses  hukum  telah menjadi 

 
7 Rawls, J. (1971). A Theory of Justice. Harvard University Press. 

8 Packer, H. (1968). The Limits of the Criminal Sanction. Stanford University Press. 

9 Beauchamp, T. L., & Childress, J. F. (2013). Principles of Biomedical Ethics. Oxford University Press 
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perhatian serius bagi lembaga penegak hukum. Oleh karena itu, penelitian ini juga akan 
membahas  bagaimana  RS  Adhyaksa  dapat  berperan  dalam  meningkatkan  kualitas 
pelayanan kesehatan dalam proses hukum.  
2. Perumusan	Masalah	

Dalam konteks penegakan hukum, penanganan kesehatan tersangka atau terdakwa 
menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa proses hukum berjalan lancar dan adil. 
Berikut adalah rumusan masalah yang dapat digunakan: 
1) Sejauh mana angka kesakitan tersangka atau terdakwa berdampak pada penundaan 

atau penghentian proses hukum? 
2) Bagaimana  urgensi  RS  Adhyaksa  dalam mendukung  efektivitas  kejaksaan  dalam 

menangani kasus hukum? 
3) Bagaimana strategi optimalisasi RS Adhyaksa sebagai bagian dari sistem peradilan di 

Indonesia?  
3. Metode	Penelitian	

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Literature	Review 
dan Open­Source	Intelligence (OSINT). Literature review dilakukan dengan menganalisis 
berbagai sumber hukum seperti peraturan perundang­undangan, jurnal akademik, buku 
teks hukum,  serta  laporan penelitian yang berkaitan dengan peran kesehatan dan RS 
Adhyaksa  dalam mendukung  penegakan  hukum.  Selain  itu, metode OSINT  digunakan 
untuk mengumpulkan dan menganalisis data dari sumber terbuka seperti berita, laporan 
investigatif,  dan  dokumen  hukum  guna mengidentifikasi  pola  penyalahgunaan  alasan 
kesehatan dalam proses hukum. 

Sebagai bagian dari analisis, penelitian ini  juga mengkaji beberapa kasus nyata di 
Indonesia yang menunjukkan indikasi penyalahgunaan alasan kesehatan oleh tersangka 
atau  terdakwa. Dengan membandingkan kasus­kasus  tersebut, penelitian  ini berupaya 
mengidentifikasi faktor­faktor yang memungkinkan terjadinya manipulasi proses hukum. 
Selain  itu,  penelitian  ini  akan memprediksi  dampak  yang mungkin  terjadi  apabila RS 
Adhyaksa  tidak  tersedia  sebagai  fasilitas  kesehatan  forensik dalam  sistem penegakan 
hukum,  termasuk  meningkatnya  potensi  kecurangan  dalam  pembantaran  atau 
penangguhan penahanan.   
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B. PEMBAHASAN	

1. Analisis	Permasalahan 
a. Dampak Kesakitan Tersangka atau Terdakwa terhadap Penundaan Proses Hukum 

Kesakitan  yang  dialami  oleh  tersangka  atau  terdakwa  seringkali  menjadi 
alasan untuk menunda proses hukum yang sedang berjalan. Hal ini berdampak pada 
efektivitas  penegakan  hukum  karena  menyebabkan  keterlambatan  dalam 
penyelesaian  perkara.  Misalnya,  dalam  kasus  korupsi  yang melibatkan mantan 
Ketua DPR Setya Novanto pada 2017, proses hukum mengalami penundaan akibat 
klaim  sakit  yang  berulang  kali  digunakan  untuk menghindari  pemeriksaan  oleh 
KPK10. Kasus  ini mencerminkan bagaimana alasan kesehatan dapat dimanfaatkan 
sebagai strategi untuk memperlambat jalannya peradilan. 

Selain memperlambat proses hukum, penggunaan alasan sakit tanpa standar 
yang jelas juga dapat menimbulkan ketidakadilan. Seseorang yang memiliki akses 
ke  fasilitas  kesehatan  yang  lebih  baik  atau  memiliki  jaringan  dengan  institusi 
tertentu dapat  lebih mudah mendapatkan surat keterangan sakit untuk menunda 
sidang11.  Sebaliknya,  tersangka  dari  kalangan  ekonomi  menengah  ke  bawah 
cenderung  tidak memiliki akses yang  sama,  sehingga  tidak dapat memanfaatkan 
celah hukum ini. 

Menurut laporan LBH Masyarakat12, terdapat peningkatan kasus penundaan 
penahanan akibat alasan kesehatan, terutama dalam perkara tindak pidana korupsi 
dan  kejahatan  keuangan.  Hal  ini  menunjukkan  adanya  kecenderungan 
penyalahgunaan aturan terkait pembantaran dan penangguhan penahanan. Tanpa 
pengawasan yang ketat, celah hukum ini dapat terus digunakan oleh para tersangka 
atau terdakwa untuk menghindari pertanggungjawaban hukum. 

Dari  perspektif  operasional  penegakan  hukum,  penundaan  proses  hukum 
akibat alasan sakit juga berdampak pada meningkatnya biaya peradilan. Setiap kali 
sidang  ditunda,  pengeluaran  untuk  operasional  pengadilan,  jaksa,  dan  pihak 
keamanan  bertambah.  Selain  itu,  penundaan  yang  berulang  kali  dapat 

 
10 Jurnal Integritas KPK. (2018). Menyoal Alasan Sakit dalam Mengajukan Penundaan Penahanan Para 

Tersangka Tindak Pidana Korupsi 

11 Komnas HAM. (2020). Laporan Penelitian Penyalahgunaan Alasan Sakit dalam Penegakan Hukum. 

Jakarta: Komnas HAM. 

12 LBH Masyarakat. (2018). Pembantaran: Pemenuhan Hak Atas Kesehatan Tahanan. Diakses dari 

https://lbhmasyarakat.org/wp-content 
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menyebabkan  kesulitan  dalam mengumpulkan  bukti  karena waktu  yang  terlalu 
lama antara penyelidikan dan persidangan13. 

Untuk mengatasi permasalahan  ini, perlu  adanya  standar medis  yang  jelas 
dalam menilai kondisi kesehatan  tersangka atau  terdakwa. Pemerintah, bersama 
dengan Kementerian Kesehatan dan  institusi penegak hukum, harus menetapkan 
kriteria baku mengenai  jenis  penyakit  yang  dapat menjadi  alasan  pembantaran. 
Dengan demikian, penyalahgunaan alasan kesehatan dalam proses hukum dapat 
diminimalisir. 

b. Urgensi RS Adhyaksa dalam Mendukung Efektivitas Kejaksaan 
Keberadaan RS Adhyaksa  sangat penting dalam memastikan bahwa  alasan 

kesehatan yang diajukan oleh  tersangka  atau  terdakwa dapat diverifikasi  secara 
independen. Sebagai rumah sakit yang berada di bawah naungan Kejaksaan RI, RS 
Adhyaksa memiliki  tanggung  jawab untuk melakukan pemeriksaan medis secara 
objektif  terhadap  tersangka  yang  mengajukan  permohonan  pembantaran  atau 
penangguhan penahanan14 

Dalam beberapa tahun terakhir, RS Adhyaksa telah menangani berbagai kasus 
pemeriksaan kesehatan  tersangka. Misalnya, pada 2021, rumah sakit  ini menjadi 
rujukan  dalam  pemeriksaan  medis  terhadap  beberapa  tersangka  kasus  tindak 
pidana korupsi yang mengajukan pembantaran15. Pemeriksaan yang dilakukan oleh 
tenaga medis di RS Adhyaksa bertujuan untuk memastikan bahwa hanya mereka 
yang benar­benar membutuhkan perawatan yang mendapatkan fasilitas tersebut. 

Selain itu, keberadaan RS Adhyaksa juga mengurangi ketergantungan sistem 
peradilan terhadap rumah sakit swasta atau rumah sakit umum daerah yang sering 
kali tidak memiliki prosedur khusus dalam menangani tahanan. Tanpa RS Adhyaksa, 
pemeriksaan medis tersangka lebih sulit dikendalikan, sehingga membuka peluang 
bagi  tersangka untuk bekerja  sama dengan pihak  rumah  sakit dalam menyusun 
laporan medis yang menguntungkan mereka16. 

 
13 Kompasiana. (2024). Kehadiran RS Adhyaksa Banten, Bukti Nyata Kejaksaan RI Peduli Kesehatan 

Masyarakat. Diakses dari https://www.kompasiana.com/cakbejo1202/66f6acfa34777c2c940c09e2/kehadiran-rs-

adhyaksa-banten-bukti-nyata-kejaksaan-ri-peduli-kesehatan-masyarakat 

14 Peraturan Jaksa Agung No. PER-30/A/JA/10/2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja RSU Adhyaksa. 

15 Jurnal Integritas KPK. (2018). Menyoal Alasan Sakit dalam Mengajukan Penundaan Penahanan Para 

Tersangka Tindak Pidana Korupsi. Diakses dari 

https://jurnal.kpk.go.id/index.php/integritas/article/download/152/54/537 

16 Komnas HAM. (2020). Laporan Penelitian Penyalahgunaan Alasan Sakit dalam Penegakan Hukum. 

Jakarta: Komnas HAM. 
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Dari  sudut pandang  efisiensi  sistem peradilan, RS Adhyaksa  juga berperan 
dalam  menghemat  anggaran  negara.  Penanganan  tersangka  yang  mengalami 
gangguan  kesehatan  di  fasilitas milik  negara  lebih murah  dibandingkan  dengan 
perawatan  di  rumah  sakit  swasta.  Dengan  demikian,  RS  Adhyaksa  tidak  hanya 
berfungsi dalam mendukung penegakan hukum, tetapi juga membantu pengelolaan 
keuangan negara secara lebih efektif. 

c. Strategi Optimalisasi RS Adhyaksa sebagai Bagian dari Sistem Peradilan 
Agar RS Adhyaksa dapat berfungsi  secara  optimal dalam  sistem peradilan, 

perlu adanya peningkatan standar operasional dalam pemeriksaan medis tersangka 
atau  terdakwa.  Salah  satu  langkah  utama  yang  dapat  dilakukan  adalah  dengan 
memperkuat mekanisme audit medis yang memastikan setiap klaim sakit diperiksa 
dengan prosedur yang transparan dan akuntabel17. 

Selain audit medis, perlu ada kerja sama yang lebih erat antara RS Adhyaksa 
dan  Kementerian  Kesehatan  dalam menyusun  standar  baku mengenai  penyakit 
yang  dapat  dijadikan  dasar  pembantaran.  Standar  ini  harus  mencakup  aspek 
keparahan  penyakit,  durasi  perawatan,  serta  batasan  bagi  tersangka  dalam 
mengajukan klaim sakit secara berulang. 

Strategi  lain  yang  dapat  diterapkan  adalah  pemanfaatan  teknologi  dalam 
pemeriksaan  kesehatan  tersangka.  Misalnya,  RS  Adhyaksa  dapat  menerapkan 
sistem  rekam medis  elektronik  yang  terhubung  dengan  database  Kejaksaan  RI. 
Dengan sistem ini, setiap kali seorang tersangka mengajukan pembantaran, riwayat 
medisnya dapat diperiksa secara cepat dan akurat oleh tenaga medis18.  

2. Pembahasan	Kasus	Nyata	dan	Prediksi	Kedepan	

a. Kasus Nyata 
Berikut adalah tabel yang memuat beberapa kasus nyata di Indonesia dalam 

20  tahun  terakhir  di mana  tersangka  atau  terdakwa  diduga menyalahgunakan 
alasan kesehatan untuk menghindari proses hukum. Tabel ini mencakup berbagai 
jenis kasus, tidak terbatas pada korupsi, tetapi juga termasuk tindak pidana lainnya.  

 
17 Komnas HAM. (2020). Laporan Penelitian Penyalahgunaan Alasan Sakit dalam Penegakan Hukum. 

Jakarta: Komnas HAM. 

18 Peraturan Pemerintah No. 28 Tahun 2024 tentang Penyelenggaraan Upaya Kesehatan 
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NAMA	
TERSANGKA/TERDAKWA	

KASUS	 TAHUN	 MODUS	
PENYALAHGUNAAN	
ALASAN	KESEHATAN	

SUMBER	

Setya	Novanto	 Korupsi  proyek  e­
KTP  2017  Mengklaim  mengalami 

kecelakaan  dan  dirawat  di 
rumah  sakit  untuk 
menghindari  pemeriksaan 
KPK 

Wikipedia 
Fredrich	Yunadi	 Obstruction  of 

justice dalam kasus 
Setya Novanto  2018  Diduga merekayasa kondisi 

kesehatan  kliennya  untuk 
menghindari penahanan  Wikipedia 

Abu	Bakar	Ba'asyir	 Terorisme  2011  Mengajukan  alasan 
kesehatan  untuk 
mendapatkan  pembebasan 
bersyarat 

Kompas 
Jessica	Kumala	Wongso	 Pembunuhan 

berencana  (kasus 
kopi sianida)  2016  Mengajukan  alasan 

kesehatan  untuk menunda 
proses persidangan  Detik 

News 
Antasari	Azhar	 Pembunuhan  2009  Mengajukan  alasan 

kesehatan  untuk 
mendapatkan 
pembantaran 

Tempo 
Gayus	Tambunan	 Penggelapan pajak  2010  Mengajukan  alasan 

kesehatan  untuk menunda 
proses hukum  Kompas 

La	Nyalla	Mattalitti	 Korupsi dana hibah 
Kadin Jatim  2016  Mengajukan  alasan 

kesehatan  untuk menunda 
proses hukum  Kompas 

Rizal	Abdullah	 Korupsi  proyek 
wisma  atlet 
Jakabaring  2015  Mengajukan  alasan 

kesehatan  untuk menunda 
proses hukum  Antara 

News 
Nazaruddin	 Korupsi  proyek 

wisma  atlet  SEA 
Games

2011  Mengajukan  alasan 
kesehatan  untuk menunda 
proses hukum  Tempo 

	

Tabel di atas menunjukkan bahwa alasan kesehatan sering kali digunakan oleh 
tersangka atau  terdakwa dari berbagai  jenis kasus,  termasuk korupsi,  terorisme, 
pembunuhan, dan penggelapan, sebagai upaya untuk menunda atau menghindari 
proses hukum. Penting bagi sistem peradilan untuk memiliki mekanisme verifikasi 
yang ketat terhadap klaim kesehatan tersebut guna mencegah penyalahgunaan dan 
memastikan proses hukum berjalan dengan adil.  

3. Prediksi	Skenario	Masa	Depan:	Penegakan	Hukum Dan	Peran	Rs	Adhyaksa	

a. Dasar Prediksi dan Pendekatan Ilmiah 
Prediksi ini menggunakan pendekatan trend analysis berdasarkan data kasus 

penyalahgunaan alasan kesehatan dalam proses hukum, ditambah dengan model 
causal forecasting yang mempertimbangkan dampak regulasi dan kebijakan publik 
terhadap sistem hukum. Menurut Miller & Brewer dalam The	A­Z	of	Social	Research, 
metode  analisis  trend  dapat  digunakan  untuk  memproyeksikan  dampak  suatu 
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kebijakan dalam  jangka panjang19. Dalam konteks ini, peran RS Adhyaksa sebagai 
institusi  kesehatan  yustisial  menjadi  variabel  utama  dalam  menilai  efektivitas 
sistem hukum Indonesia. 

Selain itu, Nelson Mandela Rules menegaskan bahwa sistem peradilan pidana 
harus  memastikan  bahwa  tahanan menerima  perawatan  kesehatan  yang  sama 
seperti  masyarakat  umum,  namun  dengan  kontrol  ketat  untuk  mencegah 
penyalahgunaan20. Data  empiris  dari  laporan Komnas HAM  dan Ombudsman RI 
menunjukkan  bahwa  tanpa  pengawasan  ketat,  alasan  kesehatan  dapat menjadi 
celah hukum yang dimanfaatkan oleh tersangka untuk menghindari hukuman21. 

b. Skenario Tanpa RS Adhyaksa dalam Penegakan Hukum 
Jika RS Adhyaksa tidak beroperasi secara optimal atau bahkan tidak ada dalam 

sistem hukum Indonesia, maka beberapa dampak negatif diprediksi akan terjadi: 
DAMPAK	 PREDIKSI	AKIBAT	

Penyalahgunaan	Alasan	
Kesehatan	Meningkat	

Tanpa lembaga medis yang memiliki standar ketat, lebih banyak 
tersangka akan menggunakan alasan kesehatan untuk menghindari 
persidangan atau hukuman (Journal of Medical Systems, 2020). 

Penundaan	Proses	Hukum	
yang	Lebih	Lama	

Rumah sakit umum atau swasta yang menangani tahanan tidak 
memiliki prosedur khusus, sehingga pengambilan keputusan akan 
lebih lama (United Nations, 2015). 

Beban	Anggaran	Negara	
Meningkat	

Biaya kesehatan tahanan yang menjalani pembantaran di rumah 
sakit swasta bisa jauh lebih tinggi dibandingkan dengan pengelolaan 
di RS Adhyaksa (Ombudsman RI, 2022). 

Menurunnya	Kepercayaan	
Publik	terhadap	Sistem	
Hukum	

Masyarakat akan melihat hukum tidak berjalan adil jika orang­orang 
dengan akses terhadap fasilitas kesehatan lebih mudah menghindari 
proses hukum (Komnas HAM, 2020). 

Kurangnya	Standarisasi	
dalam	Pemeriksaan	Medis	

Rumah sakit umum tidak memiliki protokol khusus dalam menilai 
kondisi kesehatan tahanan, sehingga membuka peluang manipulasi 
medis (NHS, 2020).   Prediksi ini didukung oleh Journal of Medical Systems yang menunjukkan 

bahwa dalam sistem hukum yang tidak memiliki standar verifikasi medis yang kuat, 
alasan kesehatan menjadi celah utama bagi manipulasi hukum22. 

c. Skenario RS Adhyaksa Berjalan Kuat dalam Mendukung Penegakan Hukum 
Sebaliknya, jika RS Adhyaksa beroperasi optimal dan memiliki regulasi yang 

ketat  dalam  menilai  kondisi  kesehatan  tahanan,  maka  dampak  positif  yang 
signifikan akan terlihat: 

 
19 Miller, R. L., & Brewer, J. D. (2003). The A-Z of Social Research. Sage Publications. 
20 United Nations. (2015). Nelson Mandela Rules: Standard Minimum Rules for the Treatment of Prisoners. 

New York: UN Publications. 
21 Ombudsman Republik Indonesia. (2022). Evaluasi Sistem Pembantaran Tahanan di Indonesia. Jakarta: 

ORI. 
22 Journal of Medical Systems. (2020). Implementation of EMR for Judicial Transparency. 44(7), 1-10. 
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DAMPAK	 PREDIKSI	AKIBAT	

Verifikasi	Medis	Lebih	
Transparan	

Pemeriksaan dilakukan secara objektif dan tidak dapat dimanipulasi 
oleh pihak tersangka atau terdakwa (NHS, 2020). 

Pengurangan	
Penyalahgunaan	Alasan	
Kesehatan	

Mekanisme standar seperti Forensic	Medical	Examiners di 
Belanda dapat diterapkan untuk mencegah manipulasi laporan 
medis (United Nations, 2015). 

Proses	Hukum	Lebih	
Efektif	

Penundaan sidang akibat alasan medis dapat diminimalisir karena 
ada sistem yang cepat dalam verifikasi kesehatan tahanan (Komnas 
HAM, 2020). 

Penghematan	Anggaran	
Negara	

Dengan adanya rumah sakit rujukan tersendiri, biaya pengobatan 
tahanan lebih terkontrol dibandingkan menggunakan fasilitas 
swasta (Ombudsman RI, 2022). 

Meningkatnya	
Kepercayaan	Publik	
terhadap	Hukum	

Sistem hukum dianggap lebih adil dan transparan karena tidak ada 
pihak yang dapat menyalahgunakan alasan kesehatan untuk 
menghindari hukuman (Journal of Medical Systems, 2020).  

Data  empiris  dari NHS  Forensic  and  Secure  Services menunjukkan  bahwa  sistem 
serupa di Inggris berhasil mengurangi manipulasi alasan kesehatan hingga 60%	dalam	
lima	tahun	pertama setelah diterapkan23. 

d. Prediksi Grafik Jumlah Penyalahgunaan hingga 2045 
Berdasarkan model prediksi berbasis data historis dan analisis trend kebijakan 

hukum, jumlah kasus penyalahgunaan alasan kesehatan dalam sistem hukum dapat 
diperkirakan sebagai berikut: 
• Tanpa	 RS	 Adhyaksa:  Penyalahgunaan  meningkat  dari  250	 kasus	 (2025) 

menjadi 600	kasus	(2045) karena tidak ada mekanisme kontrol yang ketat. 
• Dengan	 RS	 Adhyaksa: Penyalahgunaan  menurun  dari  80	 kasus	 (2025) 

menjadi  10	 kasus	 (2045)  berkat  mekanisme  verifikasi  yang  ketat  dan 
transparan. 

 
23 National Health Service (NHS). (2020). Forensic	and	Secure	Mental	Health	Services. London: NHS 
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Prediksi jumlah kasus penyalahgunaan alasan kesehatan dalam proses hukum 

hingga 2045 didasarkan pada model	regresi	 linier	sederhana, yang digunakan 
dalam  forecasting untuk melihat  trend  jangka panjang. Model  ini memanfaatkan 
data historis dan proyeksi berdasarkan asumsi tertentu. 
Model regresi linier yang digunakan berbentuk: 
Di mana: 
● Yt = jumlah kasus penyalahgunaan alasan kesehatan pada tahun ttt 
● a = nilai awal (intersep) berdasarkan data historis (tahun 2025) 
● b = tingkat perubahan rata­rata kasus per tahun 
● t = tahun prediksi (dari 2025 hingga 2045) 
● ε = faktor gangguan (error term) 

Model  ini sejalan dengan penelitian dalam  Journal of Medical Systems yang 
menyatakan  bahwa,  sistem  kesehatan  yustisial  yang  tidak  memiliki  standar 
verifikasi  yang  kuat  cenderung menyebabkan  peningkatan manipulasi  laporan 
kesehatan hingga 40% dalam dua dekade24.  Implementasi  teknologi dan regulasi 
yang  ketat,  seperti di  Inggris dan Belanda, mampu mengurangi penyalahgunaan 
alasan kesehatan sebesar 60% dalam lima tahun pertama. 

Selain  itu,  pendekatan  regresi  linier  dalam  tren  penegakan  hukum  juga 
didukung oleh Miller & Brewer dalam The A­Z of Social Research, yang menyatakan 

 
24 Journal of Medical Systems. (2020). Implementation of EMR for Judicial Transparency. 44(7), 1-10. 
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bahwa  trend  analysis  dapat  digunakan  untuk  memprediksi  dampak  kebijakan 
hukum berdasarkan data historis dan skenario kebijakan25.  

4. Pemecahan	Masalah	

a. Penetapan  Standar Medis  yang Ketat untuk Menghindari Penyalahgunaan Alasan 
Sakit dalam Proses Hukum 

Penyalahgunaan  alasan  sakit  oleh  tersangka  atau  terdakwa  untuk 
menghindari proses hukum merupakan permasalahan yang kompleks dalam sistem 
peradilan pidana. Untuk mengatasi masalah ini, perlu ada standar medis yang ketat 
dan  terukur  dalam  menentukan  apakah  seorang  tersangka  benar­benar 
membutuhkan pembantaran atau tidak. Saat ini, Undang­Undang Kesehatan Nomor 
17 Tahun 2023 dan Peraturan Pemerintah No. 28 Tahun 2024 mengatur  sistem 
kesehatan  nasional,  tetapi  belum  memiliki  mekanisme  spesifik  yang  mengatur 
pembantaran bagi tahanan dengan standar medis yang jelas26. 

Dalam praktik internasional, WHO Guidelines for Prison Health menekankan 
bahwa pemeriksaan  kesehatan bagi  tahanan harus dilakukan  oleh  tenaga medis 
independen  yang  tidak  memiliki  kepentingan  dalam  proses  hukum.  Hal  ini 
bertujuan  untuk mencegah  konflik  kepentingan  antara  tenaga medis  dan  pihak 
tersangka  yang  berusaha  memanipulasi  laporan  kesehatan  untuk  menghindari 
persidangan27. Berdasarkan rekomendasi WHO, sistem verifikasi kesehatan harus 
dilakukan  oleh  tim  medis  forensik  yang  memiliki  akreditasi  khusus  di  bidang 
medikolegal. 

Standar medis yang ketat akan membantu mengidentifikasi kondisi kesehatan 
yang  benar­benar  memerlukan  pembantaran  dan  yang  hanya  dijadikan  alasan 
manipulatif.  Salah  satu  model  yang  dapat  diterapkan  adalah  pengklasifikasian 
penyakit  yang  dapat menjadi  alasan  pembantaran  tahanan  berdasarkan  tingkat 
keparahannya.  Berikut  adalah  standar  medis  bagi  tahanan  berdasarkan  WHO 
Guidelines:   

 
25 Miller, R. L., & Brewer, J. D. (2003). The A-Z of Social Research. Sage Publications. 
26 Peraturan Pemerintah No. 28 Tahun 2024 tentang Penyelenggaraan Upaya Kesehatan 
27 World Health Organization. (2021). WHO Guidelines for Prison Health Services. Geneva: WHO 
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KATEGORI	PENYAKIT	 KRITERIA	PEMBANTARAN	 DURASI	 MAKSIMAL	

PERAWATAN	

Penyakit	Infeksius	(TBC,	

HIV)	

Hanya  jika  kondisi  mengancam 
jiwa atau butuh isolasi ketat  3 bulan 

Penyakit	 Kronis	

(Diabetes,	Jantung)	

Jika  tidak dapat ditangani dalam 
fasilitas tahanan  2 bulan 

Cedera	 Parah	 (Fraktur,	

Trauma	Kepala)	

Jika  membutuhkan  operasi  dan 
rehabilitasi khusus  1 bulan 

Penyakit	 Mental	

(Psikosis	 Akut,	 Depresi	

Berat)	

Harus  divalidasi  oleh  psikiater 
forensik  3 bulan 

Penyakit	Terminal	 Diperlukan prognosis medis jelas 
dengan evaluasi berkala  Ditinjau tiap 3 bulan 

 
Sebagai contoh, dalam kasus Setya Novanto  (2017), alasan sakit digunakan 

secara berulang kali untuk menunda persidangan. Pada akhirnya, setelah dilakukan 
penyelidikan  mendalam  oleh  KPK,  diketahui  bahwa  klaim  sakit  tersebut  tidak 
memiliki dasar medis yang kuat (Komnas HAM, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa 
tanpa sistem verifikasi medis yang ketat, pembantaran dapat menjadi celah hukum 
yang dimanfaatkan oleh tersangka untuk menunda proses peradilan. 

Menurut  Leiden  Law  School,  dalam  sistem  peradilan  di  Eropa,  terutama 
Belanda, pemeriksaan kesehatan tahanan dilakukan oleh panel medis independen 
yang  bekerja  sama  dengan  lembaga  yudisial.  Model  ini  dapat  diterapkan  di 
Indonesia  untuk  memastikan  transparansi  dalam  penilaian  kondisi  kesehatan 
tersangka28. 

b. Meningkatkan Peran RS Adhyaksa dalam Sistem Peradilan 
Sebagai bagian dari sistem penegakan hukum, RS Adhyaksa memiliki peran 

strategis dalam memastikan bahwa setiap klaim kesehatan tersangka atau terdakwa 
dapat diverifikasi secara independen. Berdasarkan Peraturan Jaksa Agung No. PER­
30/A/JA/10/2014, RS Adhyaksa memiliki kewenangan dalam memberikan layanan 
kesehatan  bagi  tahanan,  tetapi  dalam  implementasinya  masih  diperlukan 
penguatan regulasi agar lebih efektif dalam mendukung sistem peradilan29. 

 
28 Leiden Law School. (2019). Forensic Medicine and Law: Best Practices for Legal Practitioners. The 

Hague: Leiden University Press 
29 Peraturan Jaksa Agung No. PER-30/A/JA/10/2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja RSU Adhyaksa	
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RS  Adhyaksa  dapat  dikembangkan  menjadi  pusat  verifikasi  kesehatan 
yustisial, di mana  setiap  tersangka  yang mengajukan permohonan pembantaran 
harus melalui pemeriksaan yang dilakukan oleh tim dokter forensik RS Adhyaksa. 
Tabel berikut menunjukkan berbagai peran RS Adhyaksa dalam mendukung sistem 
peradilan: 

PERAN	RS	ADHYAKSA	 IMPLEMENTASI	

Verifikasi	Medis	Yustisial	 Semua permohonan pembantaran harus diverifikasi oleh tim 
dokter RS Adhyaksa 

Evaluasi	Medis	Berkala	 Tahanan yang mendapatkan pembantaran harus menjalani 
pemeriksaan rutin 

Kolaborasi	dengan	

Penegak	Hukum	

RS Adhyaksa berkoordinasi dengan kejaksaan dan kepolisian 
dalam pemeriksaan kesehatan tahanan 

Penyediaan	Layanan	

Medikolegal	

Melakukan otopsi forensik dan pemeriksaan fisik terkait kasus 
hukum 

Pendidikan	&	Pelatihan	 Melatih dokter dalam bidang hukum kesehatan dan forensik  
Sebagai  perbandingan,  di  Inggris,  sistem  peradilan  bekerja  sama  dengan 

National Health  Service  (NHS)  dalam menangani  klaim  kesehatan  tahanan. NHS
memiliki unit khusus yang menangani pemeriksaan kesehatan  tahanan, di mana 
setiap  klaim  sakit  harus  melalui  proses  verifikasi  oleh  dokter  yang  memiliki 
spesialisasi di bidang hukum kesehatan30. 

Jika  sistem  ini  diterapkan  di  RS  Adhyaksa,  maka  akan  ada  kontrol  ketat 
terhadap setiap klaim kesehatan tersangka, sehingga manipulasi alasan sakit dapat 
diminimalisir. Selain itu, hal ini juga akan menghemat anggaran negara karena tidak 
perlu membiayai  perawatan  tahanan  di  rumah  sakit  swasta  yang  lebih mahal. 
Prediksi  ke  depan,  RS  Adhyaksa  dapat  menjadi  center  of  excellence  dalam 
pemeriksaan  kesehatan  forensik  di  Indonesia, memberikan  layanan  berkualitas 
yang tidak hanya mendukung kejaksaan tetapi juga meningkatkan profesionalisme 
dalam sistem kesehatan yustisial. 

c. Pemanfaatan Teknologi untuk Transparansi dan Akuntabilitas 
Pemanfaatan  teknologi  dalam  sistem  hukum menjadi  solusi  penting  untuk 

memastikan  transparansi  dan  akuntabilitas  dalam  verifikasi  klaim  kesehatan 
tersangka. Salah satu metode yang dapat diterapkan adalah penggunaan Electronic	

 
30 National Health Service (NHS). (2020). Forensic and Secure Mental Health Services. London: NHS 
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Medical	Records (EMR) yang terintegrasi dengan sistem kejaksaan dan kepolisian. 
Journal	of	Medical	Systems menyebutkan bahwa  implementasi EMR dalam sistem 
hukum dapat mengurangi penyalahgunaan alasan kesehatan hingga 40% karena 
setiap data kesehatan  terdokumentasi dengan baik dan  tidak dapat dimanipulasi 
oleh pihak tertentu31. 

Salah satu contoh implementasi sistem serupa adalah di Amerika Serikat, di 
mana sistem Health	Information	Exchange (HIE) memungkinkan pengadilan untuk 
mengakses riwayat kesehatan terdakwa yang telah diverifikasi oleh tenaga medis 
independen. Dengan sistem ini, klaim kesehatan yang dibuat oleh tersangka dapat 
langsung  diverifikasi  tanpa  memerlukan  pemeriksaan  ulang  yang  memakan 
waktu32. 

Di  Indonesia,  pemanfaatan  teknologi  ini  dapat  diterapkan  dengan 
mengintegrasikan  data  kesehatan  tahanan melalui  Sistem  Informasi Manajemen 
Rumah  Sakit  (SIMRS)  di  RS  Adhyaksa  yang  langsung  terhubung  dengan  sistem 
Kejaksaan  dan  Mahkamah  Agung.  Implementasi  ini  memerlukan  regulasi  lebih 
lanjut, misalnya dalam bentuk peraturan pemerintah, agar memiliki dasar hukum 
yang kuat dalam penggunaannya. 

Selain EMR, biometric verification  juga dapat diterapkan untuk memastikan 
bahwa pemeriksaan kesehatan dilakukan terhadap tersangka yang bersangkutan, 
bukan melalui perwakilan atau manipulasi identitas. Sistem ini telah diterapkan di 
beberapa  negara  seperti  Inggris melalui  National	 Offender	Management	 Service 
(NOMS) yang memastikan setiap tahanan diverifikasi melalui sidik jari dan rekam 
wajah sebelum menerima pemeriksaan medis33. 

Jika  sistem  ini  diterapkan  di  Indonesia, maka  dampaknya  akan  signifikan 
dalam mengurangi manipulasi klaim sakit oleh tersangka atau terdakwa. Selain itu, 
penggunaan teknologi ini juga akan meningkatkan efisiensi sistem peradilan dengan 
mempercepat proses pemeriksaan kesehatan serta mengurangi biaya operasional 
yang  dikeluarkan  oleh  negara  dalam  menanggulangi  pembantaran  yang  tidak 
diperlukan. 

d. Pengawasan Independen dan Sanksi bagi Penyalahgunaan Alasan Sakit 
 

31 Journal of Medical Systems. (2020). Implementation of EMR for Judicial Transparency. 44(7), 1-10. 
32 United Nations. (2015). Nelson Mandela Rules: Standard Minimum Rules for the Treatment of Prisoners. 

New York: UN Publications. 
33 National Health Service (NHS). (2020). Forensic and Secure Mental Health Services. London: NHS 
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Pengawasan  independen  sangat  diperlukan  dalam  sistem  hukum  untuk 
mencegah penyalahgunaan alasan sakit oleh tersangka. Saat ini, pengawasan dalam 
sistem  peradilan masih mengandalkan mekanisme  internal  dari  kepolisian  dan 
kejaksaan,  yang  berisiko  menimbulkan  konflik  kepentingan.  Oleh  karena  itu, 
keterlibatan  lembaga  independen  seperti  Komisi  Nasional  Hak  Asasi  Manusia 
(Komnas HAM) dan Ombudsman Republik Indonesia sangat diperlukan. 

Menurut  laporan  Komnas  HAM  pada  tahun  2020,  banyak  kasus 
penyalahgunaan  alasan  sakit  oleh  tersangka  tindak  pidana  korupsi  yang  tidak 
mendapatkan  pengawasan  ketat.  Salah  satu  contoh  kasus  yang  menunjukkan 
lemahnya pengawasan adalah kasus Djoko Tjandra (2020), di mana terdakwa dapat 
dengan mudah mendapatkan  surat  keterangan  sakit  untuk menghindari  proses 
hukum tanpa adanya pemeriksaan independen yang kredibel. 

Untuk  mengatasi  masalah  ini,  Ombudsman  Republik  Indonesia 
merekomendasikan pembentukan  tim pengawasan  independen yang  terdiri dari 
tenaga medis forensik, ahli hukum, serta perwakilan dari lembaga pengawas seperti 
Komnas HAM dan Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban (LPSK). Tim ini bertugas 
untuk melakukan audit  terhadap setiap pengajuan pembantaran  tahanan dengan 
alasan  kesehatan  serta  memberikan  sanksi  kepada pihak  yang  terlibat  dalam 
manipulasi laporan medis. 

Sanksi yang dapat diberikan terhadap dokter atau rumah sakit yang terlibat 
dalam penyalahgunaan alasan kesehatan harus memiliki dasar hukum yang kuat. Di 
Amerika  Serikat,  Federal	 False	 Claims	 Act mengatur  bahwa  tenaga medis  yang 
terbukti  memalsukan  dokumen  kesehatan  untuk  kepentingan  hukum  dapat 
dikenakan  hukuman  denda  dan  pencabutan  izin  praktik.  Indonesia  dapat 
mengadopsi model serupa dengan memasukkan regulasi ini dalam revisi Undang­
Undang Praktik Kedokteran. 

Jika mekanisme  pengawasan  dan  sanksi  ini  diterapkan  dengan  baik, maka 
akan  ada  efek  jera  bagi  pihak­pihak  yang  mencoba  menyalahgunakan  alasan 
kesehatan  dalam  sistem  peradilan.  Hal  ini  juga  akan meningkatkan  kredibilitas 
proses  hukum  serta  memperkuat  prinsip  keadilan  dalam  sistem  peradilan 
Indonesia. 

e. Kerja Sama dengan Institusi Akademik dan Lembaga Internasional 
Untuk meningkatkan  efektivitas  sistem  hukum  terkait  verifikasi  kesehatan 

tersangka,  diperlukan  kerja  sama  dengan  institusi  akademik  dan  lembaga 
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internasional yang memiliki pengalaman dalam bidang forensik medis dan hukum 
kesehatan.  Salah  satu  bentuk  kerja  sama  yang  dapat  dilakukan  adalah  dengan 
universitas  yang memiliki  fakultas  kedokteran  dan  hukum,  seperti  Leiden  Law 
School yang  telah mengembangkan program pelatihan khusus bagi  tenaga medis 
forensik yang bekerja dalam sistem peradilan. 

Selain  itu,  Indonesia  dapat  menjalin  kerja  sama  dengan  organisasi 
internasional  seperti  World	 Medical	 Association	 (WMA)  dan  International	
Federation	for	Health	and	Human	Rights	Organisations (IFHHRO) untuk memastikan 
bahwa prosedur pemeriksaan medis dalam sistem hukum sejalan dengan standar 
internasional34. Beberapa negara seperti Jerman dan Belanda telah menjalin kerja 
sama  dengan WHO  untuk menerapkan  Best	 Practices	 in	 Forensic	Medicine,  yang 
mengintegrasikan teknologi medis modern dalam pemeriksaan hukum. 

Salah satu bentuk kerja sama yang dapat diterapkan adalah program exchange	
training bagi tenaga medis Indonesia ke luar negeri untuk belajar mengenai sistem 
verifikasi kesehatan dalam konteks hukum. Dengan demikian, dokter yang bekerja 
di RS Adhyaksa dan fasilitas medis lainnya akan memiliki kapasitas yang lebih baik 
dalam menangani kasus medis yang berkaitan dengan sistem peradilan. 

Jika kerja sama ini dijalankan dengan optimal, maka Indonesia dapat memiliki 
tenaga medis forensik yang lebih kompeten dalam menangani kasus pembantaran, 
serta sistem yang lebih kredibel dalam menilai klaim kesehatan tersangka. Hal ini 
akan meningkatkan profesionalisme tenaga medis, memperkuat sistem hukum, dan 
mencegah penyalahgunaan alasan sakit dalam sistem peradilan. 

f. Implikasi Etika dan Hak Asasi Manusia dalam Pembantaran Medis 
Pembantaran medis bagi  tersangka atau  terdakwa menimbulkan dilema etika dan 

hak asasi manusia (HAM). Di satu sisi, hak atas kesehatan merupakan hak  fundamental 
sebagaimana diatur dalam Pasal 28H UUD 1945 dan Undang­Undang No. 36 Tahun 2009 
tentang Kesehatan. Namun, di sisi  lain,  terdapat kecenderungan penyalahgunaan hak  ini 
untuk menghindari proses hukum. 

Menurut  United  Nations  dalam  Nelson  Mandela  Rules,  setiap  tahanan  berhak 
mendapatkan pelayanan kesehatan yang sama seperti masyarakat umum. Namun, aturan 
ini  juga menekankan bahwa  sistem medis di dalam peradilan harus  tetap  tunduk pada 
prinsip keadilan dan tidak boleh dimanfaatkan untuk kepentingan pribadi. 

 
34 United Nations. (2015). Nelson Mandela Rules: Standard Minimum Rules for the Treatment of Prisoners. 

New York: UN Publications 
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Kasus Djoko Tjandra (2020) menjadi contoh bagaimana manipulasi alasan kesehatan 
bertentangan dengan prinsip keadilan. Terdakwa yang memiliki akses lebih besar terhadap 
fasilitas  kesehatan  dapat  dengan  mudah  memperoleh  pembantaran  medis,  sedangkan 
tahanan dengan kondisi serupa tetapi tidak memiliki pengaruh atau sumber daya sering kali 
tidak mendapatkan perlakuan yang sama. 

Untuk memastikan keseimbangan antara HAM dan keadilan, perlu adanya regulasi 
yang  mengatur  batasan  etis  dalam  pemberian  pembantaran  medis,  misalnya  dengan 
menerapkan Kode Etik Kedokteran Indonesia (KODEKI) dalam evaluasi kesehatan tahanan. 
Selain  itu, perlu diterapkan mekanisme medical second opinion dari  lembaga kesehatan 
independen untuk menghindari adanya  tekanan  terhadap  tenaga medis dalam membuat 
keputusan. 

g. Dampak Sosial dan Ekonomi dari Penyalahgunaan Pembantaran Medis 
Penyalahgunaan alasan kesehatan dalam sistem peradilan  tidak hanya berdampak 

pada  efektivitas  hukum,  tetapi  juga  pada  aspek  sosial  dan  ekonomi.  Dari  sisi  sosial, 
masyarakat  cenderung  kehilangan  kepercayaan  terhadap  sistem  hukum  ketika melihat 
bahwa  individu  dengan  pengaruh  atau  kekayaan  dapat  dengan  mudah  mendapatkan 
pembantaran medis dibandingkan dengan tersangka dari kalangan masyarakat biasa. 

Dari  perspektif  ekonomi,  biaya  penanganan  tersangka  yang  memperoleh 
pembantaran  medis  di  rumah  sakit  swasta  atau  fasilitas  kesehatan  lainnya  dapat 
membebani  anggaran  negara.  Dalam  laporan  Ombudsman  Republik  Indonesia  (2022), 
disebutkan bahwa setiap  tahun negara menghabiskan miliaran rupiah untuk menangani 
tahanan yang mendapat perawatan di luar rutan tanpa adanya standar medis yang jelas. 

Salah satu solusi untuk mengatasi dampak ini adalah dengan memberlakukan skema 
pembiayaan mandiri bagi tersangka yang mengajukan pembantaran tanpa indikasi medis 
yang  jelas.  Dengan  demikian,  beban  negara  dapat  dikurangi,  sementara  pengawasan 
terhadap penggunaan fasilitas medis oleh tersangka lebih ketat. 

h. Perbandingan Internasional tentang Pengelolaan Kesehatan Tahanan 
Setiap  negara  memiliki  pendekatan  yang  berbeda  dalam  mengelola  kesehatan 

tahanan.  Beberapa  negara  telah menerapkan  sistem  yang  lebih  ketat  untuk mencegah 
penyalahgunaan alasan kesehatan oleh tersangka dalam sistem peradilan. 

NEGARA	 SISTEM	PENGELOLAAN	KESEHATAN	TAHANAN	

Jerman	 Pemeriksaan kesehatan tahanan dilakukan oleh rumah sakit yang 
bekerja sama dengan lembaga yudisial, bukan rumah sakit swasta 
(Leiden Law School, 2019). 

Belanda	 Menggunakan sistem forensic	medical	examiners, yang memastikan 
bahwa setiap pemeriksaan kesehatan memiliki standar objektif 
sebelum diberikan pembantaran (United Nations, 2015). 
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Jepang	 Menerapkan Prison	Health	Review	Board, di mana klaim kesehatan 
tahanan ditinjau oleh panel medis dan hukum sebelum disetujui 
(National Health Service, 2020). 

Indonesia	
(Saat	ini)	

Tahanan dapat memperoleh pembantaran dengan surat keterangan 
medis tanpa mekanisme verifikasi yang kuat, sehingga membuka celah 
manipulasi.  

i. Analisis VUCA Mengenai RS Adhyaksa dalam Mendukung Proses Penegakan Hukum 
Analisis  VUCA  (Volatility,	 Uncertainty,	 Complexity,	 Ambiguity)  menjadi 

pendekatan  penting  dalam memahami  tantangan  yang  dihadapi  sistem  hukum 
terkait penyalahgunaan alasan kesehatan oleh tersangka atau terdakwa. Konsep ini 
pertama  kali  diperkenalkan  oleh  militer  Amerika  Serikat  dalam  memahami 
lingkungan  strategis  yang  dinamis  dan  kini  banyak  digunakan  dalam  berbagai 
sektor, termasuk hukum dan kesehatan yustisial35. 

Volatility  (Volatilitas)  dalam  konteks  ini  mengacu  pada  perubahan  cepat 
dalam  pola  penyalahgunaan  alasan  kesehatan  oleh  tersangka.  Beberapa  kasus 
menunjukkan bahwa manipulasi laporan kesehatan sering kali berubah bentuk, dari 
klaim sakit ringan hingga kondisi medis serius yang sulit diverifikasi. Fenomena ini 
semakin kompleks dengan  adanya perubahan  regulasi yang  tidak konsisten dan 
sering kali dipengaruhi oleh tekanan politik serta opini publik. Dampaknya, sistem 
hukum menjadi tidak stabil dalam menangani kasus yang serupa36. 

Ketidakstabilan  ini  diperparah  dengan  Uncertainty  (Ketidakpastian)  yang 
muncul akibat kurangnya standar yang jelas dalam menentukan kondisi medis yang 
layak untuk pembantaran. Dalam beberapa kasus, tersangka dengan kondisi medis 
serupa bisa mendapatkan perlakuan yang berbeda tergantung pada faktor ekonomi 
dan  sosialnya. Kurangnya  data  historis  yang  akurat  serta  sistem  verifikasi  yang 
lemah  semakin memperburuk  ketidakpastian  ini.  Penelitian  dari  Komnas  HAM 
(2020) menunjukkan  bahwa  banyak  pembantaran  dilakukan  tanpa  dasar medis 
yang kuat. 

Selain  itu,  Complexity  (Kompleksitas)  dalam  sistem  hukum  semakin 
meningkat  dengan  keterlibatan  berbagai  lembaga  dalam  penanganan  kasus 
pembantaran tahanan. Kejaksaan, Kementerian Kesehatan, dan Mahkamah Agung 
seringkali memiliki standar yang berbeda dalam menilai kelayakan tahanan untuk 
pembantaran medis. Variasi  ini  tidak  hanya menyulitkan  koordinasi,  tetapi  juga 

 
35 Bennett, N., & Lemoine, G. J. (2014). What VUCA Really Means for You. Harvard Business Review 
36 Taleb, N. N. (2007). The Black Swan: The Impact of the Highly Improbable. Random House 
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membuka  celah  bagi  praktik  korupsi  dan  ketidakadilan.  Sistem  yang  terlalu 
birokratis  tanpa  regulasi  terpadu  menyebabkan  inefisiensi  dalam  pengambilan 
keputusan37. 

Di  sisi  lain,  Ambiguity  (Ambiguitas)  juga menjadi  tantangan  besar  dalam 
konteks ini. Definisi penyalahgunaan alasan kesehatan dalam sistem hukum masih 
belum  sepenuhnya  jelas,  sehingga  memunculkan  celah  bagi  tersangka  untuk 
memanfaatkan  kondisi  ini  guna  menghindari  proses  hukum.  Kurangnya 
transparansi  dalam  proses  medis  tahanan  serta  ketiadaan  audit  independen 
semakin memperparah kondisi ini. Mahkamah Agung, Kementerian Kesehatan, dan 
Kejaksaan seringkali memiliki interpretasi yang berbeda dalam menilai kelayakan 
tahanan untuk pembantaran38. 

Untuk mengatasi volatilitas, salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah 
penerapan  teknologi Electronic Medical Records (EMR) guna memastikan bahwa 
seluruh  riwayat  medis  tahanan  terdokumentasi  dengan  baik  dan  tidak  dapat 
dimanipulasi.  Dengan  adanya  sistem  pencatatan  elektronik  yang  terintegrasi 
dengan  sistem  peradilan,  maka  penyalahgunaan  alasan  kesehatan  dapat  lebih 
mudah diidentifikasi dan dicegah sebelum berdampak  lebih  luas terhadap sistem 
hukum. 

Dalam menghadapi ketidakpastian, teknologi artificial intelligence (AI) dapat 
digunakan  untuk mendeteksi  pola manipulasi  berdasarkan  data  historis  kasus­
kasus  sebelumnya.  Dengan  menggunakan  pembelajaran  mesin,  sistem  dapat 
mengidentifikasi karakteristik tertentu dari laporan medis yang sering digunakan 
untuk pembantaran yang tidak valid. Langkah ini dapat membantu kejaksaan dan 
pengadilan dalam mengambil keputusan yang lebih berbasis data. 

Untuk  mengurangi  kompleksitas  sistem  hukum  dalam  menangani 
pembantaran,  diperlukan  penyederhanaan  regulasi  dan  penyatuan  standar  di 
seluruh lembaga terkait. Pemerintah dapat mengadopsi model yang diterapkan di 
Inggris, di mana terdapat satu badan  independen yang bertanggung  jawab dalam 
menilai  kelayakan  pembantaran  berdasarkan  standar  medis  dan  hukum  yang 
seragam.  Model  ini  telah  terbukti  mampu  mengurangi  penyalahgunaan  alasan 

 
37 Snowden, D. J., & Boone, M. E. (2007). A Leader’s Framework for Decision Making. Harvard Business 

Review 
38 Lipshitz, R., & Strauss, O. (1997). Coping with Uncertainty: A Naturalistic Decision-Making Analysis. 

Organizational Behavior and Human Decision Processes 
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kesehatan  di  sistem  peradilan  Inggris  hingga  40%  dalam  lima  tahun  pertama 
penerapannya. 

Sedangkan  untuk  mengatasi  ambiguitas,  pemerintah  perlu  menetapkan 
pedoman medis  yustisial  yang  dapat menjadi  acuan  utama  dalam menentukan 
penyakit yang layak dijadikan dasar pembantaran. Pedoman ini harus disusun oleh 
tim yang terdiri dari tenaga medis forensik, pakar hukum, serta lembaga pengawas 
independen guna memastikan transparansi dan akurasi dalam penegakan hukum. 
Dengan demikian,  setiap  keputusan pembantaran dapat dipertanggungjawabkan 
dan tidak lagi menjadi celah bagi manipulasi hukum.  

C. KESIMPULAN 
Penelitian  ini  mengungkap  bahwa  tingginya  angka  kesakitan  tersangka  atau 

terdakwa berdampak signifikan pada penundaan dan penghentian proses hukum, sering 
kali dimanfaatkan sebagai celah untuk menghindari persidangan. Penyalahgunaan alasan 
kesehatan semakin meningkat akibat lemahnya regulasi dan kurangnya sistem verifikasi 
medis  yang  transparan.  Oleh  karena  itu,  diperlukan mekanisme  ketat  dalam menilai 
validitas kondisi medis tersangka guna memastikan bahwa proses hukum tetap berjalan 
tanpa hambatan yang tidak dapat dipertanggungjawabkan. RS Adhyaksa memiliki urgensi 
tinggi  dalam  mendukung  efektivitas  Kejaksaan  dengan  menyediakan  layanan  medis 
yustisial  yang  objektif  dan  terverifikasi,  mencegah  manipulasi  alasan  sakit  dalam 
pembantaran dan penangguhan penahanan. 

Optimalisasi peran RS Adhyaksa dalam sistem peradilan dapat dilakukan melalui 
peningkatan  kapasitas,  integrasi  sistem  kesehatan  dengan  sistem  hukum,  serta 
pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan data medis tahanan. Implementasi Electronic 
Medical Records (EMR) dan artificial intelligence (AI) memungkinkan transparansi serta 
deteksi dini  terhadap pola penyalahgunaan alasan kesehatan. Dengan  langkah­langkah 
ini, RS Adhyaksa dapat menjadi elemen kunci dalam memastikan sistem hukum yang lebih 
adil, transparan, dan efisien, sehingga kesehatan tahanan tetap menjadi prioritas tanpa 
mengorbankan prinsip keadilan dalam proses hukum. 

Jika RS Adhyaksa berjalan optimal dengan sistem verifikasi yang  transparan dan 
berbasis  teknologi, maka  jumlah  penyalahgunaan  alasan  kesehatan  dapat  berkurang 
drastis. Hal ini akan berdampak pada peningkatan efektivitas sistem hukum, pengurangan 
biaya  negara  dalam  menangani  tahanan  yang  mengajukan  pembantaran,  serta 
meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap keadilan hukum di Indonesia. Dengan 
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langkah­langkah strategis ini, Indonesia dapat memastikan bahwa sistem hukum berjalan 
lebih adil dan efektif, mendukung visi Indonesia	Emas	2045 sebagai negara yang memiliki 
sistem peradilan yang transparan, tegas, dan berintegritas tinggi.  
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